REKAYAS_A Rekayasa, 2025; 18(2): 188-198
Journal of Science and Technology ISSN: 0216-9495 (Print)

https://journal.trunojoyo.ac.id/rekayasa ISSN: 25025325 (Online)

Produksi Blok Plastik Bahan Pasangan Dinding dari Kombinasi Plastik Tipis Bekas

Kemasan dan Minyak Jelantah Tanpa dan Dengan Pengisi Abu Sekam
I Nyoman Karnata Mataram’, | Nyoman Arya Thanaya'*, Dafry lan Anu’
"Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Udayana
Kampus Bukit Jimbaran Kuta Selatan Badung Bali
*E-mail Korespondensi : aryathanaya@unud.ac.id
DOI: https://doi.org/10.21107/rekayasa.v18i2.29371
Submitted February 25™ 2025, Accepted July 29t 2025, Published August 10t 2025

Abstrak

Limbabh plastik tipis bekas pembungkus suatu kemasan berupa plastik kresek, plastik berlapis aluminium, dan jenis plastik
tipis lainnya belum banyak dimanfaatkan. Tidak banyak pengepul sampah an-organik yang mau menampung. Harganya
juga relatif rendah sehingga kurang menarik untuk dikumpulkan. Material limbah ini dapat untuk dimanfaatkan sebagai
blok pastik bahan pasangan dinding (BPBPD dikombinasikan dengan limbah plastik diatas, minyak jelantah, tanpa dan
dengan tambahan abu sekam. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik BPBPD. Ada 4 jenis campuran
yang dibuat yaitu Campuran: A (50% plastik kresek+25% plastik lapis aluminium+25% plastik tipis lain+ minyak
jelantah); B (75% plastik kresek+12,5% plastik lapis aluminium+12,5% plastik tipis lain+ minyak jelantah); C, sama
dengan A ditambah abu sekam; D sama dengan B, ditambah abu sekam. Sampel dibuat dengan memanaskan minyak
jelantah pada suhu 200°C dan melelehkan plastik tanpa dan dengan abu sekam, kemudian dicetak. Adonan plastik dan
minyak jelantah dipadatkan dengan alat pres pada temperatur ideal 125-110°C. Diperoleh hasil, temperatur pelelehan
plastik adalah 200 °C, temperatur pemadatan campuran 100-125 °C. Diperoleh kepadatan: 0,796 - 0,817gr/cm3, porositas:
0,018 - 0,096, IRS: 0,015 - 0,045 kg/cm2.menit, daya serap air: 0,044- 0,169%. Nilai kuat tekan tanpa rendaman: 14,51 -
27,285 kg/cm2. Nilai kuat tekan dengan rendaman: 13,005 - 23,205. Secara umum kuat tekan yang diperoleh dalam
rentang yang lebih tinggi dari blok bahan dinding kuat tekan rendah yang diteliti peneliti di beberapa bagian dunia lain
yang berkisar antara 2,55-15,2 kg/cmz2.

Kata Kunci: blok, jelantah, kemasan, minyak, plastik tipis

Abstract

Waste thin plastic wrap in the form of crackle plastic, aluminium coated plastic, other thin plastics, have not yet been widely
utilized. Limited un-organic rubish collector willing to receive it. The price is also relatively low, hence it is not attractive for
it’s collection. This material can be used as a plastic wall block (PWB) with combination of those waste plastic, waste cooking
oil (wco), without and with rice husk ash filling. The objective was to analyze the properties of the PWB. There were four mixed
produced namely: Mix A (50% crackle plastic+25% aluminium coated plastic+25% other thin plastics and wco); Mix B: (75%
crackle plastic+12.5% aluminium coated plastic+12.5% other thin plastics and wco). Mix C: similar to Mix A, added with rice
husk ash. Mix D, similar to mix B, added with rice husk filling. The samples were produced by heating the wco at 200 °C, the the
waste plastic were melted without and wirh rice husk ash, then pressed at around 576.02 kg. The mixture were pressed at 100-
125 °C. It was obtained that the density: 0.796 - 0.817gr/cm3, porosity: 0.018 - 0.096, IRS: 0.015 - 0.045 kg/cm?2.minute,
absorption: 0.044- 0.169%. The unsoaked compressive strength was 14.51 - 27.285 kg/cmZ. The soaked one was 13.005 -
23.205. In general the compressive strength obtained was within higher range of low quality block experimented by
researchers in some part of the world with sttength between 2.55-15.2 kg/cm?.

Key words: : block, waste cooking oil, wrap, plastic thin

PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan bahan bangunan adalah bahan dinding. Dinding merupakan suatu bagian yang
membatasi ruang dalam bangunan dan melindungi area tertentu dari debu, angin, sinar matahari, serta
cuaca. Ditinjau dari segi struktur dan konstruksi, dinding dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu dinding
struktural, non struktural, dan partisi. Jenis pasangan dinding yang umum dipakai di Indonesia adalah bata
merah dan bata beton. Bata merah merupakan unsur bangunan yang digunakan untuk pembuatan dinding
yang terbuat dari tanah liat dengan atau tanpa campuran bahan-bahan lain, yang dicetak dan kemudian
dibakar hingga tidak dapat hancur lagi apabila direndam air. Sedangkan bata beton adalah suatu
komponen bangunan yang terbuat dari campuran semen portland, pasir, air, dan atau tanpa tambahan
lainnya. Bata beton pejal memiliki penampang pejal sebesar 75% atau lebih dari luas penampang
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seluruhnya, terdapat syarat fisis yang mengatur tentang spesifikasi beton pejal menurut SNI 03-0349-1989
(Rahman & Putra, 2022) yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat fisis bata beton pejal

Tingkat Mutu Bata Beton Pejal

Syarat Fisis Satuan I i i v

Kuat Tekan Rata-rata Min Kg/cm? 100 70 40 25
Kuat Tekan Bruto Kg/cm? 90 65 35 21
Penyerapan Air Rata-rata, maks % 25 35 - -

Material untuk bahan dinding dapat menggunakan material bekas, diantaranya plastik tipis bekas
kemasan yang banyak tersedia. Dalam kegiatan sehari-hari manusia hampir selalu menghasilkan sampah
yang berasal dari penggunaan suatu benda atau barang, sebagian besar jenis sampah tersebut merupakan
plastik. Timbulan sampah harian di Indonesia mencapai 91.290 ton, khususnya di Provinsi Bali timbulan
sampah harian tercatat mencapai 1.816 ton. Sebanyak 18,71% dari timbulan sampah harian merupakan
sampah plastik (Direktorat Pengelolaan Sampah, 2020).

Plastik adalah polimer rantai panjang dari atom yang saling mengikat satu sama lain. Berdasarkan
fisiknya, sifat plastik dibedakan menjadi dua yaitu polimer termoplastik dan termosetting (Goleman et al.,
2019). Polimer termoplastik memiliki sifat tidak tahan panas sedangkan polimer termosetting mempunyai
sifat tahan panas. Sampai saat ini jumlah sampah non organik khususnya plastik terus meningkat sejalan
dengan bertambahnya penduduk. Pemanfaatan plastik tipis bekas kemasan masih sangat terbatas
(Thanaya et al, 2023; Thanaya et al, 2024).

Selain itu terdapat pula limbah minyak goreng yang sudah digunakan yaitu minyak jelantah. Konsumsi
minyak goreng di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 13 juta ton atau setara dengan 16,2 juta kiloliter
sehingga berpotensi menghasilkan limbah minyak jelantah sebesar 3 juta kiloliter (Hidayat, 2021).
Pembuangan minyak jelantah ke lingkungan sangatlah berisiko sehingga dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. Trigliserida yang terkandung dalam minyak jelantah mengalami kerusakan akibat reaksi
oksidasi selama pemanasan yang menyebabkan minyak jelantah bersifat karsinogenik. Trigliserida
menyebabkan minyak memiliki sifat merekat yang sangat tinggi kemudian menjadi padat hingga akhirnya
mengeras (Kallon et al, 2021). Minyak goreng dapat dipakai untuk bahan perekat batako karena sifat
polimerisasi yang dimiliki oleh minyak goreng. Polimerisasi merupakan suatu proses penggabungan
molekul-molekul kecil menjadi molekul besar. Polimerisasi yang terjadi pada minyak akan cepat apabila
minyak terkandung banyak lemak, hal ini menjadikan minyak dapat dipakai untuk pengganti perekat
hidrolis (Smale, 2017). Penggunaan minyak jelantah sebagai perekat blok bahan pasangan dinding sudah
dilakukan oleh Thanaya et al (2022).

Selain itu ada abu sekam banyak dimanfaatkan dalam sektor pertanian sebagai pupuk organik karena
kandungan unsur hara yang baik untuk tanah. Kandungan silika dalam abu sekam dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit dan hama, serta memperbaiki struktur tanah (Ekanayake, 2019).
Selain itu, abu sekam juga berguna dalam industri bahan bangunan, seperti bahan campuran untuk
pembuatan beton dan bata ringan, karena dapat meningkatkan kekuatan dan daya tahan bahan bangunan
tersebut (Huang, 2020). Abu sekam juga memiliki manfaat lingkungan yang signifikan. Penggunaan abu
sekam sebagai bahan campuran dalam pembuatan bahan bangunan atau pupuk dapat membantu
mengurangi volume limbah yang dihasilkan dari proses penggilingan padi. Selain itu, pemanfaatan abu
sekam sebagai bahan baku alternatif dapat mengurangi ketergantungan pada bahan baku konvensional
yang lebih merusak lingkungan (Wahyudi et al,, 2021).

Dalam penelitian memakai minyak jelantah sebagai media peleleh plastik Thanaya et al. (2020) telah
melakukan percobaan memakai agregat dengan komposisi tertentu, agregat dicampur dengan sejumlah
minyak jelantah, lalu dipadatkan kemudian dioven untuk mengeraskan minyak jelantah. Dari percobaan
tersebut diperoleh kuat tekan antara 40-70 Kg/cm?2 yang melebihi kuat tekan minimal bata beton pejal 25
Kg/cm2 sesuai BSN 1989 (Rahman & Putra, 2022), dengan menggunakan perekat semen. Sedangkan
inovasi penelitian ini menggunakan lelehan plasik tipis dengan minyak jelantah.
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Pada penelitian ini dibuat blok plastik bahan pasangan dinding (BPBPD) menggunakan plastik tipis
bekas kemasan yang dilelehkan dengan minyak jelantah, tanpa dan dengan pengisi abu sekam. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui karakteristik seperti Initial Rate of Suction (IRS), kadar penyerapan air,
porositas dan kuat tekan. Hasil pengujian karakteristik akan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
dan diharapkan penelitian ini dapat memberi wawasan mengenai BPBPD dari minyak jelantah dan plastik
tipis bekas kemasan. Penelitian ini memberi alternatif penggunaan limbah plastik tipis bekas kemasan
sebagai bahan dinding bangunan, yang dapat mengurangi pemanfaatan agregat alam yang
ketersediannya makin terbatas di beberapa daerah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian dan material yang dipergunakan

Penelitian ini dilakukan di Lab Material Program Studi Teknik Sipil Universitas Udayana, Kampus Bukit
Jimbaran. Material yang dipegunakan adalah platik tipis bekas kemasan: plastik kresek, plastik lapis
aluminium, plastik tipis lain, minyak jelantah, dan abu sekam.

Persamaan utama untuk analisis

Berikut formulasi utama yang dipergunakan untuk menentukan karakteristik sampel. Nilai kekentalan
minyak dapat diperoleh dengan bantuan alat Saybolt berdasarkan BSN 2002 (Thanaya et al,, 2018) sebagai
berikut.

SES = € F o, (M

Dimana:

SFS : Nilai kekentalan minyak
t  : Waktu alir (detik)

F : Faktor koreksi

IRS (Initial Rate of Suction) atau tingkat penyerapan awal (Kadir et al, 2017), adalah kemampuan
sampel menyerap air dalam satu menit pertama, nilai IRS yang besar mengindikasikan perlu dilakukan
perendaman pada sampel sebelum direkat dengan mortar pasir dan semen dengan kekentalan tertentu,
sebaliknya jika nilai IRS kecil maka sampel tidak perlu direndam sebelum perekatan. IRS dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut.

Wwet—Wafter currin
IRS = n B s ennes @)
Dimana:
IRS : tingkat penyerapan awal (kg/m2.menit
Wwet : berat sampel setelah direnbdam setinggi 3mm selama 1 menit
Wafter curing : berat kering sampel
A : luas area terendam (m?)

Kadar penyerapan air adalah besarnya tingkat penyerapan oleh BPBPD setelah direndam selama 24
jam pada temperatur ruang. Persentase penyerapan air diharapkan tidak melampaui batas maksimum
sesuai dengan tingkatan masing-masing mutu fisiknya (Rahman & Putra, 2022). Kadar penyerapan air dapat
dihitung dengan persamaan berikut.

Pa =00y 100%..mrrrrerorrrr 3
Dimana:
Pa  :persentase berat air yang diserap terhadap berat kering
Wr  : berat sampel setelah direndam air 24 jam

Wo : berat sampel kering
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Porositas suatu benda adalah kemampuan untuk meloloskan air. Porositas dapat dihitung dengan
persamaan berikut.

P =200 = (1= 2) X 100% oo (4)
SGmix SGmix
SGmiX = %a + %Db + %cC e qu%minyakjelantah """" (5)
SGa ' SGp SGc& YT SGminyak jelantah
Dimana:
P : porositas (%)
D - densitas (gram/cm?3)

SGmix : kepadatan teoritis maskimum
a, b, ¢ :persentase komponen campuran

Pengujian kuat tekan bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan yang dapat dihasilkan dari BPBPD
dimana besaran beban yang diterima per satuan luas yang menyebabkan sampel runtuh. Pengujian kuat
tekan dilakukan dalam kondisi tanpa dan dengan rendaman, kuat tekan akibat perendaman berkisar di
antara 62-95% dari kuat tekan tanpa rendaman (Thanaya et al, 2024). Kuat tekan dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut.

1hp =
o bp T e (7
Dimana:
olbp - kuat tekan sampel (kg/cm?)
P : beban tekan (kg)
A : luas penampang tekan (m?)

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji statistik spesifik, hanya menggunakan statistik sederhana
mengambil nilai rata-rata hasil uji karakteristik sampel, dimana untuk setiap variasi proporsi material dibuat
3 sampel, dan hasil uji karakteristiknya dibandingkan dengan spesifikasi kuat tekan minimal sesuai kuat
tekan minimal dalam SNI 03-0349-1989 (Thanaya et al, 2023; Thanaya et al,2024).

Proses produksi sampel

Pengujian awal meliputi pengujian berat jenis pada plastik tipis bekas kemasan dan minyak jelantah,
serta pengujian viskositas pada minyak jelantah. Minyak jelantah bekas diuji kekentalan (Thanaya et al,
2018) dan berat jenisnya. Proporsi material merupakan hasil trial yang sudah beberapa kali dilaksanakan,
dimana pastik kresek memberikan hasil yang terbaik, sehingga proporsinya dominan (Thanaya et al,, 2018).
Ada 4 jenis campuran yang dibuat yaitu: Campuran A (50% plastik kresek+25% plastik lapis
aluminium+25% plastik tipis lain+ minyak jelantah); Campuran B (75% plastik kresek+12,5% plastik lapis
aluminium+12,5% plastik tipis lain+ minyak jelantah); Campuran C, sama dengan A ditambah abu sekam;
Campuran D sama dengan B, ditambah abu sekam.

Minyak jelantah bekas dipanaskan 200 °C dan ditambahkan cacahan plastik, kemudian diaduk rata
sampai mencapai kekentalan yang sesuai, kemudian dicetak dan dipadatkan dengan alat press dilakukan
pada temperatur 110°C-125° (dimana adonan sudah cukup plastis tidak terlalu lembek) sekitar 3-5 menit
sejak dituangkan ke dalam cetakan. Kemudian didinginkan dan dikeluarkan dari cetakan. Dibuat sampel
ukuran 20x10x8cm, Sampel kemudian diuji kepadatan, porositas, IRS, penyerapan air, dan kuat tekan.
Tahapan pembuatan benda uji dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tipikal tahapan pembuatan benda uji BPBPD

HASIL PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan material penyusun BPBPD
Dari pemeriksaan berat jenis pada masing-masing material penyusun didapatkan hasil seperti pada
Tabel 2. Dari Tabel 2, dilihat hasil uji berat jenis plastik < 1.00, dinilai wajar, sesuai hasil uji yang dilakukan
pada pebelitian sebelumnya dimana cacahan plastik mengapung di air (Thanaya et al, 2023; Thanaya et
al, 2024).
Tabel 2. Hasil periksaan berat jenis plastik dan minyak jelantah

Jenis Plastik
Pemeriksaan Kresek Berlapis Aluminium Non-Kresek
(A) (B) ©
Berat Jenis (SG) 0,909 0,915 0,898 0,923

Minyak
Jelantah
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Untuk mengetahui kekentalan minyak jelantah di uji menggunakan alat Saybolt sesuai BSN 2002
(Thanaya et al, 2018) dan melakukan perbandingan antara minyak jelantah dan minyak baru, Semakin
tinggi nilai viskositas maka semakin kental suatu cairan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian viskositas minyak jelantah

e Temperatur Waktu Alir Viskositas
No Material Uji ) (Detik) (Centistokes)
1 Minyal Jelantah 30 27 35
2 Minyak Baru 30 31 45

Minyak goreng menjadi lebih encer setelah digunakan karena proses pemanasan dan oksidasi
menyebabkan pemecahan molekul besar menjadi molekul-molekul kecil yang memiliki viskositas lebih
rendah. Hidrolisis yang terjadi akibat uap air dari bahan makanan juga mempercepat pembentukan
senyawa yang membuat minyak menjadi lebih cair (Choe & Min, 2007; Gertz et al, 2000). Data ini sebagai
tambahan wawasan dimana minyak jelantah yang sudah dipergunakan menggoreng semakin berkurang
kekentalannya.

Temperatur pelelehan plastik dan proporsi yang digunakan
Pada penelitian ini ditemukan temperatur yang ideal untuk melelehkan kantong plastik bekas, dan

plastik mika adalah pada suhu 200 °C, untuk proporsi campuran yang digunakan dapat dilihat pada Tabel

4.

Tabel 4. Proporsi campuran yang digunakan

(B) Plastik  (C) Plastik (D) Abu

(A) Plastik Minyak

Kode Benda Uji Kresek (gr) Lapis Alum non Alum Sekam Jelantah Total
(gn) (gr) (gn)

A 625 312,5 312,5 - 1000 2250

B 750 125 125 - 800 1800

C (A+Abu S) 625 312,5 312,5 125 1000 2375

D (B +Abu S) 750 125 125 100 800 1900

Gaya tekan pemadatan

Nilai kuat tekan pemadatan press yang dihitung menggunakan alat proving ring, hasil gaya tekan
pemadatan dijabarkan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Gaya tekan untuk pemadatan

Sampel Suhu Pemadatan (°C) Jumlah Strip 1 Strip (Kgf) Kuat Pemadatan (Kgf)

A 100 115,6 4,6812 541,146
B 100 110,7 4,6812 518.209
C 100 130,6 4,6812 611,339
D 100 114,3 4,6812 535,061

Data pada Tabel 4 dan 5, adalah data proporsi material berdasarkan hasil trial (Tabel 4), dan data gaya yang
diaplikasikan untuk memadatkan sampel dengan alat press (Tabel 5), sesuai suhu pemadatan, dimana gaya
pemadatan dipengaruhikekentalan lelehan plastik saat dipadatkan pada suhu terkait sesuai hasil penelitian
yang sudah dilakukan (Thanaya et al, 2023; Thanaya et al, 2024). Untuk data ini tidak dilakukan uji statistik.

Hasil uji kepadatan BPBPD

Hasil uji kepadatan BPBPD disajikan pada Gambar 2. Hasil menunjukkan bahwa nilai kepadatan rata-
rata BPBPD adalah sebesar 0,796 — 0,817 gr/cm?. Hasil uji kepadatan cenderung berbanding terbalik dengan
hasil uji porositas, IRS, dan penyerapan air, sementara akan berbanding lurus dengan hasil kuat tekan
BPBPD.



194 | Mataram et al, Produksi blok plastik

0,74 0,73295
?, I
£ 072
2
é 0,7
§ 068
S
T 0,66
]
2 064
0,62

Gambar 2. Hasil uji kepadatan BPBPD

Hasil uji porositas pada BPBPD

Hasil uji porositas dinyatakan dalam persen (%) disajikan pada Gambar 3. Hasil didapatkan nilai rata-
rata porositas yang berada pada rentang 0.018 — 0.069% yang mana nilai ini lebih kecil dari penelitian
(Thanaya et al, 2023) menggunakan kantong plastik sebelumnya yang mendapatkan nilai porositas antara
0,796 — 1,489%, dan jauh lebih kecil dari porositas batako yang berkisar antara 15-20 % (Halim et.al, 2018)

0,300
0,250
0,200
0,150
0,100
0,050
0,000

Porositas (%)

Gambar 3. Hasil uji porositas BPBPD
Hasil uji IRS
Gambar 4 menyajikan hasil uji IRS yang dinyatakan dalam kg/m2.menit. Dari gambar tersebut dapat
dilihat bahwa nilai IRS BPBPD berada pada rentang 0,015 — 0,045 Kg/m2.menit yang mana ini jauh lebih
rendah dari nilai IRS bata menurut (Kadir et al, 2017) sebesar 0,25 — 2,0 kg/m2menit. Hal ini menandakan
BPBPD yang tidak terlalu menyerap air. Nilai IRS BPBPD yang diperoleh juga jauh lebih kecil dari nilai IRS
bata lokal di Denpasar sebesar 6.4 kg/m2.minute (Dinton & Ardika, 2024).
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Gambar 4. Hasil uji IRS BPBPD

Hasil uji penyerapan air

Hasil uji penyerapan air BPBPD dinyatakan dalam persen (%) yang tersaji pada Gambar 5, didapatkan
nilai rata-rata penyerapan air BPBPD adalah berada pada rentang 0,044 — 0,169%. Sementara penyerapan
airr bata di daerah Bali berkisar antara 22-34 % (Intara, 2025). Nilai penyerapan air yang kecil ini dapat
mengindikasikan bahwa BPBPD tidak perlu direndam sebelum digunakan.

0,122
o2 0,120
- 0,115
s 0,114 0,112
g 0112 0,110
2 0,110
5 0,108
S 0104
A B C D
Sampel

Gambar 5. Hasil uji penyerapan air BPBPD

Hasil uji tekan BPBPD

Hasil Uji BPBPD tanpa dan dengan rendaman disajikan masing-masing pada Gambar 6 dan 7. Dari hasil
uji kuat tekan, didapatkan hasil nilai rata-rata kuat tekan tanpa rendaman yang berada pada rentang 14,51
— 27,285 kg/cm?, dengan campuran C dan D memenubhi syarat fisis mutu B25 SNI 03-0348 1989 (Rahman
& Putra, 2022). Sementara, untuk benda uji dengan rendaman didapatkan hasil nilai kuat tekan rata-rata
adalah sebesar 13,005 — 23,205 kg/cm?.

Secara umum, BPBPD yang diteliti ada yang dapat mencapai kuat tekan > 25kg/cm2 yang memenubhi
kriteria BSN 1989 (Rahman &Putra, 2022).) dan memiliki potensi untuk menjadi bahan pasangan dinding.
Dibandingkan dengan bata tanah liat yang dikeringkan dengan sinar matahari selama 28 hari dengan kuat
tekan tanpa frendaman 2,55 kg/cm2 (Sasui & Hengrasmee, 2017) dan bata lumpur endapan sungai yg
dikeringkan alami sebesar 15,2 kg/cm2 (Al Ajmi et. al, 2016), BBPD yang diteliti memberi hasil yang
sebanding bahkan bisa lebih baik (Smith et al, 2018; Mason , 2017). Sebagai perbandingan kuat tekan
batako berongga dipasaran di Indonesia berkisar antara 12-28 kg/cm? (The Constructor, 2023).
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Gambar 7. Hasil uji kuat tekan dengan rendaman

KESIMPULAN
Dari hasil dan analisis, dapat disimpulkan bahwa temperatur pelelehan plastik adalah 200 °C, temperatur
pemadatan campuran 100-125 “C. Rata-rata kuat penekanan/press untuk memadatkan sampel adalah 576,
02 kg. Nilai rata-rata kepadatan berkisar antara 0,796 — 0,817gr/cm3, porositas berkisar antara 0,018 —
0,096, IRS berkisar antara 0,015 — 0,045 kg/cm?.menit, daya serap air berkisar antara 0,044— 0,169%. Nilai
kuat tekan tanpa rendaman antara 14,51 — 27,285 kg/cm?. Nilai kuat tekan dengan rendaman 13,005 -
23,205. Secara umum kuat tekan yang diperoleh dalam rentang yang lebih tinggi dari blok bahan dinding
kuat tekan rendah yang diteliti peneliti di beberapa bagian dunia lain yang berkisar antara 2,55-15,2
kg/cm?, dan dapat mencapai kuat tekan minimal 25 kg/cm?. Disarankan untuk menggunakan material
bekas lain, seperti plastik mika, styroform, jaring buah sintetis dan oli bekas sebagai pelarutnya. Dengan

demikian lebih banyak jenis material bekas yang dimanfaatkan.
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